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Abstrak 

Kesuksesan dalam menjalankan kegiatan usaha yang dilakukan oleh para pelaku usaha 

kecil sering kali dihadapkan banyaknya persoalan yang dihadapi. Kendala tersebut sering 

menjadikan   para pelaku usaha kecil kesulitan untuk bisa berkembang .Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis (1) pengaruh kompetensi kewirausahaan, motivasi wirausaha dan kesuksesan 

wirausaha secara parsial terhadap kesuksesan wirausaha pada pelaku usaha keripik emping di 

Kabupaten Kepulauan Selayar (2) pengaruh kompetensi kewirausahaan , motivasi wirausaha dan 

inovasi bisnis berpengaruh secara  simultan terhadap kesuksesan wirausaha pada pelaku usaha 

keripik emping di Kabupaten Kepulauan Selayar. (3) Mengetahui variabel mana yang paling 

dominan mempengaruhi kesuksesan wirausaha pada pelaku usaha kecil menengah keripik emping 

Kabupaten Kepulauan Selayar.  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada pelaku usaha emping melinjo di Kabupaten Kepulauan Selayar. Waktu 

penelitian dilakukan mulai bulan September 2020. Dengan jumlah populasi 62 orang.   

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kompetensi kewirausahaan secara parsial terhadap kesuksesan wirausaha pada pelaku usaha 

keripik emping melinjo di  Kabupaten Kepulauan Selayar (2) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan motivasi wirausaha secara parsial terhadap kesuksesan wirausaha pada pelaku emping 

melinjo  di Kabupaten Kepulauan Selayar (3) terdapat pengaruh negative dan tidak signifikan 

inovasi bisnis terhadap kesuksesan wirausaha pada pelaku usaha emping melinjo di Kabupaten 

Kepulauan Selayar (4) terdapat pengaruh secara bersama atau simultan kompetensi 

kewirausahaan,motivasi wirausaha dan inovasi bisnis terhadap kesuksesan wirausaha pelaku 

usaha emping melinjo di  Kabupaten Kepulauan Selayar 

Kata Kunci: Kompetensi Kewirausahaan, Motivasi wirausaha, Inovasi Bisnis, Kesuksesan  

Abstract 

 Success in carring out  businesses activities that will be carried out by small business 

actort is often faced with the many problems they face.These obstacles often make small 

entrepreneurs often have difficulty to able to develop, this study aims to analyze (1)  the influence 

of entrepreneurial motivation and business Innovation which partially influence entrepreneurial 

success in the chip business actors in Selayar Island District (2) The influence of entrepreneurial  

competence, entrepreneurial motivation and business Innovation which partially influence 

entrepreneurial success in the chip business actors in Selayar Island District (3) Knowing which 

variable is the most dominant in influencing the success of entrepreneurship in small and medium 

entreprises of chips in Selayar Archipelago regency 

The research approach used was a quantitative approach. This research  was carried out 

on the emping business actors in the Selayar Island District. When the study was conducted 

starting September 2020 with a population of 65 people 

The resulth of this study indicate that (1) There is a partially positive and significant 

influence of entrepreneurial competence on entrep reneurial success in melinjo chips  business 
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actors in Selayar Island District  (2) There is a positive and significant influence on 

entrepreneurial motivation partially on entrepreneurial success in melinjo emping business 

actors in Selayar Island District (3) There is a partially negative and insignificant  influence of 

business innovation on entrepeneurial success in melinjo emping business actors in Selayar 

Island District (4) There is a joint or simultaneous influence on entrepreneurial 

competence,entrepreneurial motivation and business innovation on entrepeneurial success in 

melinjo emping business actors in Selayar Island District. 

Keywords: Entrepreneurial Competence,Entrepreneurial Motivation, Business Innovation, 

success        

PENDAHULUAN 

 Usaha Kecil Menengah (UKM) mempunyai peran yang strategis, dalam 

Pembangunan Ekonomi Nasional dan Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM). Tingginya pertumbuhan UMKM memberikan angin segar 

bagi perekonomian di Indonesia, salah satunya dengan tumbuhnya wirausaha– wirausaha 

baru, bisnis UKM (Usaha Kecil Menengah) di Indonesia akan terus berkembang dan 

memberikan peluang usaha yang menguntungkan bagi mereka yang menyukai dunia 

wirausaha.  

 Dalam menanggulangi kemiskinan dan penganguran sangat diperlukan semangat 

untuk berwirausaha. Tumbuhnya wirausahan baru yang kreatif dan inovatif 

memunculkan banyaknya pelaku bisnis baru dan hal ini mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional. Wirausahawan adalah seorang inovator, dan individu yang 

mempunyai naluri dalam melihat peluang-peluang, mempunyai semangat, kemampuan 

dan pikiran untuk menaklukkan cara berfikir yang lamban dan rasa malas. (Buchari Alma, 

2013).  

Selain itu, perubahan selera masyarakat yang tidak dapat diprediksi membuat para 

pelaku usaha UKM dituntut untuk memiliki kreatifitas dan perilaku inovatif agar dapat 

terus menciptakan karya-karya yang bernilai dan memiliki identitas. Pentingnya peran 

UKM dalam perekonomian Indonesia mendorong para pelaku usaha memberikan 

perhatian khusus terhadap berbagai faktor pendorong kesuksesan usaha 

 Masalah pengangguran dan kemiskinan masih merupakan masalah besar yang 

dihadapi oleh bangsa Indonesia. Indonesia masih memerlukan ratusan ribu bahkan 

berjuta-juta pengusaha dan perusahaan kecil. Pada kenyataannya, kondisi yang ada di 
lapangan tidaklah seperti yang diharapkan, ada beberapa UMKM yang berangsur angsur 

mengalami kemunduran dan bahkan kepunahan baik dari segi kualitas produk maupun 

jumlah usahanya.  

  Jumlah UMKM di tanah air yang terus bertambah bagai 2 sisi mata uang, Disatu 

sisi, geliat masyarakat Indonesia yang tinggi dalam membuat bisnis sendiri sangat baik 

dalam membantu mendorong perekonomian nasional. Di sisi lain, banyak juga yang 

mendirikan usaha hanya karena ikut-ikutan tren tanpa melihat potensi diri yang 

dimilikinya. Alasan terakhir inilah yang membuat banyak pelaku UMKM jalan di tempat 

dalam mengembangkan usahanya karena produk atau jasa yang ditawarkan tidak kuat 

atau kalah bersaing. Produk UMKM indonesia kalah saing baik dari segi Produk yang 

lahir dari latah atau ikut-ikutan tren ini tidak muncul dari konsep yang matang dan 

memiliki kemiripan satu sama lain dengan produk sejenis. Untuk itu pelaku UMKM 

diharapkan mampu untuk berfikir kritis sekaligus inovatif dalam memproduksi barang 

dan jasa. 
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 Salah satu produk UKM yang potensial untuk di kembangkan yang memiliki 

prospek sangat baik dan cukup dikenal di Kepulauan Selayar adalah Keripik Emping 

Melinjo. Persoalan yang dihadapi para pengrajin Industri Pengolahan Emping sekarang 

ini adalah keterbatasan kemampuan para pelaku usaha untuk memasarkan produk olahan 

emping karena keterbatasan pola fikir belum ada motivasi diri yang kuat untuk mengolah 

dengan berbagai varian, mengemas, sampai menciptakan produk yang dapat diterima 

masyarakat. belumadanya kreatifitas dan inovasi di bidang teknologi yang menciptakan 

nilai tambah atas barang dan jasa. Selain itu, pelaku usaha juga kewalahan untuk menjual 

emping karena banyak emping yang masuk dipasaran, yang harganya di bawah dari harga 

emping asli Selayar sehingga cenderung merugikan pelaku usaha yang ada di Kabupaten 

Selayar. Agar tidak kalah saing dengan produk dari daerah lain, maka pelaku usaha 

emping harus memiliki keterampilan (keahlian) untuk mengolah produk dan memiliki 

banyak peluang dalam merintis dan mengembangkan usahanya dan juga terus berkreasi 

dan berinovasi menciptakan produk yang berkualitas. Selain itu, motivasi untuk berusaha 

agar UKM emping terus tumbuh dan berkembang sangat perlu dimiliki oleh para pelaku 

Usaha di Kabupaten Kepulauan Selayar.  

 UMKM sebagai wakil dari pemerintah memiliki peran penting dalam mendorong 

antusias untuk menjadi pelaku bisnis (wirausaha) yaitu salah satunya memotivasi atau 

mengubah mindset yang dilakukan oleh pelaku usaha yang sukses. Memperkenalkan 

kewirausahaan dengan cara pendidikan dan latihan, peninjauan ke tempat usaha, dan 

praktik usaha membuat action plan. Jika semangat dan jiwa kewirausahaan sudah 

tertanam di hati masyarakat hal ini jelas lebih memperkuat dorongan masyarakat untuk 

menjadi pengusaha yang mandiri, khususnya pelaku usaha yang ada di Kabupaten 

Kepulauan Selayar.  

 Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sesungguhnya penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Shane (2003) dan Ellitan (2006) yang ditarik benar merah adanya pengaruh antara 

motivasi dalam berwirausaha pada kesuksesan berwirausaha melalui inovasi. Dalam 

realitas bisnis dimana motivasi dan adanya inovasi produk sangat mempengaruhi dalam 

berwirausaha. Seseorang yang memiliki motivasi berwirausaha yang tinggi, akan 

melakukan suatu tindakan dalam proses bisnisnya, seperti melakukan suatu inovasi untuk 

mencapai orientasi labanya. Jika dalam berusaha tidak memiliki dasar motivasi 

berwirausaha yang kuat, tidak melakukan tindakan berupa inovasi, maka kecil 

kemungkinan bahwa suatu usaha akan mengalami pertumbuhan (Vivin&Ratih, 2013).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa potensi pengembangan usaha 

emping melinjo sangat besar dan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber penghasil 

PDRB untuk Kabupaten Kepulauan Selayar, namun kenyataan menujukkan bahwa usaha 

emping melinjo sampai hari ini, belum mengalami perubahan secara signifikan dari dulu 

hingga saat ini yang dilakukan oleh masyarakat hanya sebatas usaha sampingan saja dan 

belum dikelola secara profesional ditinjau dari aspek pemasarannya. Termasuk 

keterbatasan modal dan peralatan produksi yang masih sangat sederhana, sehingga 

menghambat proses produksi yang baik.  

 Terbentuknya usaha kecil menengah di bidang industri pengolahan pembuatan 

emping melinjo yang tujuanya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kendala yang 

sering dihadapi oleh pelaku usaha Emping melinjo adalah kurangnya modal serta naik 

turunya harga bahan baku, sehingga untuk nyetok bahan baku terkadang tidak ada. 
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Disamping itu kurangnya pemahaman mengenai manajemen bisnis dan organisasi serta 

belum menerapkan sistem kerja yang baik guna menunjang proses produksi. 

 Untuk itulah maka kompetensi kewirausahaan pelaku keripik emping di 

kabupaten kepulauan selayar merupakan faktor yang sangat penting untuk ditingkatkan 

sebab kompetensi seorang pelaku usaha merupakan perwujudan perilaku untuk 

merencankan serangkaian aktivitas untuk mencapai target kesuksesan. 

 Kurniawan (2018) dalam studinya menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif 

variabel kompetensi kewirausahaan dan kelanggengan usaha terhadap keunggulan 

bersaing usaha. Sementara itu Fithri dan Amanda (2012) menjelaskan bahwa kompetensi 

memiliki arti sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan individu yang langsung 

berpengaruh pada kinerja dalam mengembangkan usaha atau karirnya. Selain itu yang 

perlu diperhatikan adalah pembinaan wirausaha juga diperlukan untuk pengembangan 

suatu usaha.  

 Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 1998 tentang Pembinaan dan 

Pengembangan Usaha Kecil menjelaskan bahwa Pembinaan usaha merupakan upaya 

yang dilakukan oleh pemerintah, dunia usaha serta masyarakat melalui pemberian 

bimbingan dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan 

usaha kecil agar menjadi usaha yang tangguh dan mandiri serta dapat berkembang 

menjadi usaha menengah.  

Senada dengan hal itu Machud & Sidharta (2016) membuktikan bahwa motivasi 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Sarwoko et.al (2013) 

membuktikan bahwa kompetensi kewirausahaan berpengaruh signfikan terhadap 

peningkatan kinerja UMKM di Malang. Demikian pula penelitian Sidharta & Lusyana 

(2014) yang membuktikan bahwa faktor penentu kompetensi terdiri dari pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill) dan kemampuan (ability).   

Selain daripada kompetensi kewirausahaan terdapat motivasi dan inovasi bisnis yang 

harus dimiliki oleh setiap pelaku usaha. Inovasi produk memang memiliki pengaruh 

terhadap pertumbuhan yang dialami pengusaha. Seseorang yang memiliki motivasi 

berwirausaha yang tinggi, akan melakukan suatu tindakan dalam proses bisnisnya, seperti 

melakukan suatu inovasi untuk mencapai orientasi labanya.  Jika dalam berusaha tidak 

memiliki dasar motivasi berwirausaha yang kuat, tidak melakukan tindakan berupa 

inovasi, maka kecil kemungkinan bahwa suatu usaha akan mengalami pertumbuhan. Oleh 

sebab itu, dengan melihat realita yang ada, peneliti ingin mengetahui apakah realita bisnis 

tersebut juga berlaku pada pelaku usaha keripik melinjo di Kepulauan Selayar.  

 Kualitas sumber daya yang masih rendah dan tidak didukung oleh ilmu 

pengetahuan yang memadai. Kemampuan seorang pengusaha atau wirausaha merupakan 

salah satu faktor terpenting dalam menentukan keberhasilan dalam berwirausaha. 

Kemampuan kewirausahaan dalam mengelola usaha dengan baik dan harus didorong oleh 

ilmu pengetahuan yang cukup baik pula akan berperan sebagai sumber tenaga kerja yang 

menjadi objek vital dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan. Agar keberhasilan 

perusahaan atau usaha yang diinginkan maksimal didalam perusahaan harus didukung 

oleh kemampuan seorang pengusaha atau wirausaha itu sendiri yaitu kemampuan dalam 

hal pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kematangan emosional. Kemampuan seorang 

pengusaha atau wirausaha sangat dibutuhkan oleh perusahaan atau usaha dan apabila hal 

tersebut tidak dilaksanakan, dikhawatirkan akan menimbulkan berbagai masalah bagi 

perusahaan atau usaha yang dampaknya terhadap keberhasilan perusahaan itu sendiri. 
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Wirausaha 

(Y) 

Kompetensi 

Kewirausahaan (X1) 

(X1) 

Motivasi Wirausaha 

(X2) 

Inovasi Bisnis 

(X3) 

Dalam menjalankan suatu usaha dibutuhkan kemampuan wirausaha yaitu inisiatif dan 

proaktif, berani mengambil resiko, berorientasi pada prestasi, komitmen pada berbagai 

pihak yang dapat mengelola bisnis dengan baik hingga mendapat laba yang besar.       

 Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan wawancara 

dengan pelanggan kripik melinjo bahwasannya setiap individu memiliki kompetensi 

berupa pengetahuan, keterampilan dan kemampuan dalam mengelola usahanya. Setiap 

individu memiliki suatu ke khasan untuk melakukan kegiatan, serta dapat memberikan 

motivasi agar dapat memberikan semangat menjalankan aktivitas dan kegiatan untuk 

memenuhi produk yang inovatif sesuai dengan kebutuhan.  

Inovasi produk ini bukan hanya dilihat dari bentuknya tetapi juga rasa dari produk 

tersebut serta branding agar mampu menguasai pasar. Inovasi yang dilakukan diharapkan 

mampu meningkatkan kinerja pelaku usaha yang dilihat dari kualitas packaginngnya, rasa 

juga harganya.  

  

 Berdasarkan pada uraian diatas maka penelitian ini disusun melalui konsep 

kerangka penelitian yang dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 1 Kerangka Konspetual Penelitian 

 

 

 

 

 

Dengan melihat gambar yang ada diatas maka dapat diketahui bahwa terdapat empat 

hipotesis yang dapat diperoleh dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Kompetensi Kewirausahaan, Variabel Motivasi Wirausaha dan Variabel 

Inovasi Bisnis berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Kesuksesan Wirausaha pada pelaku keripik Emping Kabupaten Kepulauan Selayar. 

2. Variabel Kompetensi Kewirausahaan, Variabel Motivasi Wirausaha dan Variabel 

Inovasi Bisnis berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

Kesuksesan Wirausaha pada pelaku usaha keripik emping Kabupaten Kepulauan 

Selayar. 
3. Variabel Motivasi  merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi kesuksesan 

wirausaha pada pelaku usaha kecil menengah keripik emping Kabupaten Kepulauan 

Selayar.  

 

METODE PENELITIAN 
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 Penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. 

Dalam penelitian ini yang akan dilihat adalah pengaruh kompetensi kewirausahaan, 

motivasi wirausaha dan inovasi bisnis terhadap kesuksesan wirausaha pada pelaku usaha 

kripik emping Kabupaten Kepulauan Selayar. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

menekankan analisisnya pada data numerical (angka) yang diolah dengan metode 

statistika, Azwar (2010). Dengan studi korelasional peneliti dapat memperoleh informasi 

mengenai sejauh positif atau tidaknya pengaruh yang terjadi. 

 Pelaksanaan penelitian bertempat di Kabupaten Kepulauan Selayar. Yang 

dilakukan pada bulan september sampai dengan bulan oktober 2020. Dengan metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah melalui media kuesioner menggunakan 
Pelaksanaan pengumpulan data dengan responden lebih terarah karena pernyataan-pernyataan 

telah di susun secara sistematis dalam bentuk kuesioner. Jadi siapa pun yang mengumpulkan data 

tidak akan mengubah pernyataan dan responden yang menjadi sasaran. 

 Populasi yang digunakan adalah sebagian dari Pelaku Usaha keripik emping 

melinjo yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar.Jumlah populasi 186 orang. Sampel 

adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi sehingga dapat 

mewakili populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Sampel penelitian ini adalah sebanyak 65 orang. 

Namun yang kembali hanya 62 orang. Jenis data yang digunakan adalah data primer. Dan 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda yang di rumuskan sebagai 

berikut: Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e Dimana; Y = kesuksesan wirausaha, X1 = Kompetensi 

Kewirausahaan, x2 = Motivasi Wirausaha, X3= Inovasi Bisnis, ɑ = konstanta, b = koefisien 

regresi,e = error. Untuk menguji hipotesis penelitian maka menggunakan uji t dan uji f untuk 

hipotesis baik secara parsial maupun secara simultan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Perhitungan statistic dalam analisis regresi berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan aplikasi komputasi IBM SPSS 

Statistic Base 23. for Windows. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada lampiran 

dalam hasil penelitian ini dan selanjutnya dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Secara Simultan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) 1,983 1,445  1,373 ,176   

Kompetensi 

Kewirausahaan 

,048 ,045 ,063 ,1.085 ,283 ,623 1,605 

Motivasi 

wirausaha 

,945 ,075 ,949 12,67

0 

,000 ,377 2,652 

Inovasi  bisnis -0,070 ,075 ,061 -933 ,355 490 2,040 

a. Dependent Variable: Kesuksesan Wirausaha 

Persamaan regresi pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Variabel Kompetensi Kewirausahaan (X1) mempunyai arah positif dalam 

pengaruhnya terhadap Kesuksesan Wirausaha. Nilai koefisien 0,48 dapat diartikan 

bahwa jika penambahan terjadi 1% tingkat Kompetensi Kewirausahaan dalam 

variabel X1 maka variable Y atau Kesuksesan Wirausaha akan bertambah 

0,48.Karena nilai koefisien regresi bernilai minus (+), serta signifikan karena nilai 

signifikan (sig.) kompetensi Kewirausahaan 0,283> probabilitas 0,05. 

b. Variabel Motivasi Wirausaha (X2) mempunyai arah positif dan cukup kuat dalam 

pengaruhnya terhadap Kesuksesan Wirausaha. Nilai koefisien 0,945 dapat diartikan 

bahwa jika terjadi penambahan 1 % motivasi wirausaha dalam variable X2 maka 

variable Y atau Kesuksesan Wirausaha akan bertambah 0,945. Karena nilai koefisien 

regresi bernilai plus (+),serta signifikan karena nilai signifikan(sig.) motivasi 

wirausaha (X2)  0,000. 

c. Variabel Inovasi Bisnis (X3) berpengaruh negatif terhadap Kesuksesan Wirausaha. 

Nilai koefisien -0,70 dapat diartikan bahwa jika terjadi penambahan 1% Inovasi 

Bisnis dalam variable X3 maka variable Y atau Kesuksesan Wirausaha akan 

meningkat sebesar -0,70.Karena nilai koefisien regresi bernilai minus (-), maka 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa Inovasi Bisnis (X3) berpengaruh negatif 

terhadap kesuksesan wirausaha (Y), serta tidak signifikan (sig.) inovasi bisnis (X3) 

0,355> probabilitas 0,05 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

1. Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan terhadap Kesuksesan Wirausaha pada 

pelaku usaha keripik emping di Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Hasil pengujian didapatkan nilai t untuk variable Kompetensi kewirausahaan 

menunjukkan nilai 1,085 sedangkan nilai t tabel untuk N 62 adalah sebesar 2.009. 

Dengan demikian nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel sehingga dapat diketahui 

terdapat pengaruh positif dan signifikan variable Kompetensi Kewirausahaan 

terhadap Kesuksesan Wirausaha pelaku usaha keripik emping di Kabupaten 

Kepulauan Selayar. 

2. Pengaruh Motivasi Wirausaha terhadap Kesuksesan Wirausaha pada pelaku 

usaha keripik emping di Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Hasil pengujian didapatkan nilai t untuk variable Motivasi Wirausaha menunjukkan 

nilai 12,670, sedangkan nilai t tabel untuk N 62 adalah sebesar 2.009. Dengan 

demikian nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel sehingga dapat diketahui bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan variable Motivasi Wirausaha terhadap 

Kesuksesan Wirausaha pada pelaku usaha kripik emping di Kabupaten Kepulauan 

Selayar. 

3. Pengaruh Inovasi Bisnis terhadap Kesuksesan Wirausaha pada pelaku usaha 

keripik emping di Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variable Inovasi Bisnis menunjukkan nilai -

0,938 sedangkan nilai t tabel untuk N 62 adalah 2.009. Dengan demikian nilai t hitung 

lebih kecil dari nilai t tabel sehingga diketahui bahwa tidak ada pengaruh positif dan 

signifikan variable Inovasi Bisnis terhadap Kesuksesan Wirausaha pada pelaku 

kripik Emping di  Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Uji F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan) 
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Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variable Kompetensi Kewirausahaan, 

variable Motivasi Wirausaha dan variable Inovasi Bisnis berpengaruh secara bersama-

sama (simultan) terhadap variable Kesuksesan Wirausaha pada pelaku usaha keripik 

emping di Kabupaten Kepulauan Selayar. Dan hasil perhitungan Uji F untuk menguji 

hubungan variable indpenden secara bersama-sama diperoleh pada tabel di bawah ini :  

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Secara Simultan 

 

 

 

 

 

Dari hasil pengolahan data diatas menunjukkan nilai F hitung 141.115 sedangkan 

F tabel adalah 2,79. Maka hasil ini menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari 

nilai F tabel untuk itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variable-

variabel X secara bersama-sama (simultan) terhadap variable Y. dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi dibawah 0,05 menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama Kompetensi Kewirausahaan, Motivasi Wirausaha dan Inovasi Bisnis 

berpengaruh terhadap Kesuksesan Wirausaha pada pelaku usaha keripik emping di 

Kabupaten Kepualaun Selayar. 

Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variable-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variable terikatnya. Nilai koefisien 

determinasi ditentukan dengan nilai R square. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3 Hasil Uji R Square 

Model Summaryb 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,947a .896 ,890 .635 2.315 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Kewirausahaan, Motivasi, Inovasi Bisnis 

b. Dependent Variable: Kesuksesan Wirausaha 

 

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi R. Square 

yang diperoleh 0,896. Hal ini berarti 89,6 % pengaruh kompetensi kewirausahaan, 

motivasi wirausaha, inovasi bisnis terhadap kesuksesan wirausaha di  Kabupaten 

Kepulauan Selayar di pengaruhi oleh variable-variabel X. Dan sisanya sebesar 14 % 

dipengaruhi oleh variable-variabel lain diluar dari variable yang dibahas pada penelitian 

kali ini 

 



  

Volume 3 Nomor 3 September 2022 

E-ISSN: 2723-4983 

 

https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/NMaR | 550  
 

NMaR 
Nobel Management Review 

PEMBAHASAN 

Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa variable Kesuksesan Wirausaha dan 

Motivasi Wirausaha berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kesusksesan 

Wirausaha Kabupaten Kepulauan Selayar. Sementara variable Inovasi Bisnis 

berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kesuksesan Wirausaha pada pelaku 

usaha keripik emping di Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Dukungan teori yang sesuai dan sejalan dengan hasil penelitian ini disampaikan 

oleh Renianti (2013) yang menyatakan bahwa dalam kesatuan dari pengetahuan 

(knowledge), keterampilan (skill), dan Kemampuan(ability) yang besifat dinamis yang 

diperagakan oleh seorang wirausaha/organisasi sehingga terpancarkan dari pelakunya 

untuk mencapai kesuksesan dalam bisnisnya secara berkesinambungan. Kompetensi 

Wirausaha dapat didefinisikan secara singkat sebagai kompetensi yang dimiliki oleh 

wirausaha. 
 Para pelaku usaha diharapkan kompeten di masing-masing bidangnya. Hal ini 

disampaikan oleh Mitchelmore & Rowley (2008) yang menyatakan bahwa penelitian mengenai 

Kompetensi Wirausaha adalah terdapatnya hubungan antara Kompetensi Wirausaha terhadap 

Kesuksesan Wirausaha. Sehingga Wirausaha diharapkan kompeten dalam segala aspek seperti 

keterampilan,pengetahuan teknis, perilaku/sikap,comunication. untuk itu, wirausaha ditantang 

untuk menerapkan berbagai kompetensi untuk kesuksesan usaha yang baru mereka mulai.  

    Motivasi wirausaha mampu meningkatkan kesuksesan wirausaha dengan 

menunjukkan nilai koefisien dari variabel tersebut secara positif dan signifikan. Artinya 

bahwa motivasi wirausaha mampu memberikan pengaruh cukup besar dalam kesuksesan 

wirausaha pada para pelaku usaha emping melinjo di Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Hasil dari tanggapan responden dapat dilihat pada indikator sebagai berikut memperoleh 

keuntungan/laba, mendapatkan kebebasan, mengaktualisasi diri, memiliki jiwa 

kemandirian, mempuyai kebutuhan secara fisiologis, memiliki kebutuhan sosial, dan 

mempunyai kebutuhan akan prestasi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Lucky Rahmat Setiawan1, Nur 

Laily2 (2018). Pengaruh Motivasi Berprestasi dan Perilaku Inovatif Terhadap 

Keberhasilan Usaha. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berprestasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh 

positif dan signifikan inovasi bisnis terhadap kesuksesan wirausaha pada pelaku usaha 

emping melinjo di Kabupaten Selayar. Artinya bahwa semakin baik inovasi bisnis yang 

dilakukan oleh pelaku usaha emping tetapi tidak akan mampu memberikan peningkatan 

bagi kesuksesan mereka dalam berwirausaha. Tidak berpengaruhnya faktor inovasi bisnis 

dalam meningkatkan kesuksesan wirasusaha dikarenakan rendahnya SDM yang dimiliki 

oleh pelaku usaha emping melinjo ini. sebagain besar hampir rata-rata dari jumlah pelaku 

usaha emping melinjo mata pencahariannya bergantung pada usaha tersebut. Kedua tidak 

berpengaruhnya inovasi bisnis dalam peningkatan kesuksesan wirausaha dikarenakan 

kurangnya modal usaha khususnya mereka yang hanya mengandalkan pekerjaan tersebut 

sebagai sumber pendapatan yang paling utama. Ketiga tidak berpengaruhnya inovasi 

bisnis terhadap kesuksesan wirausaha dikarenakan adanya varian baru atau tampilan yang 

cukup menarik justru tidak menarik perhatian para pelanggan, menurut para pelanggan 

dengan tampilan yang biasa namun unggul di cita rasa maka akan menarik minat para 

pelanggan. Tidak berpengaruhnya inovasi bisnis terhadap kesuksesan wirausaha 

dikarenakan inovasi-inovasi yang dilakukan hanya sekedar selingan saja, inovasi yang 
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dibuat oleh pelaku usaha tidak mampu membuat kesuksesan wirausaha. Bahkan sebagian 

dari mereka justru tidak mendapatkan keuntungan apapun, dikarenakan inovasi yang 

dilakukan ternyata tidak dapat menyerap daya beli di pasar, pelanggan justru lebih suka 

dengan rasa yang alami dengan rasa melinjo asli. Sehingga pelaku usaha pun tidak fokus 

pada segala macam inovasi yang seharusnya mampu memberikan peningkatan daya beli 

para pelanggan.  
 

 KESIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variable kompetensi kewirausahaan 

dan motivasi wirausaha terdapat pengaruh yang positif dan signifikan, sementara untuk 

inovasi bisnis berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kesuksesan wirausaha 

pada pelaku usaha keripik emping melinjo di kabupaten kepulauan selayar,  
 Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, para pelaku usaha emping melinjo ini memiliki 

kekurangan pada inovasi bisnis, diharapkan agar adanya wadah yang menaungi para pelaku usaha 

emping melinjo ini untuk meminta Pemerintah Daerah mensupport para pelaku usaha yang 

membutuhkan pelatihan dan workshop mengenai pengelolaan dan pemasaran,juga inovasi produk 

agar produknya dapat diminati dan selalu ada sesuatu keterbaruan dari produk olahan emping 

melinjo ini.dan pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan pelaku usaha emping melinjo di 

kabupten kepulauan selayar. 

 

SARAN 

 Bagi para pelaku usaha keripik emping di Kabupaten Kepulauan Selayar agar 

senantiasa meningkatkan kompetisinya khususnya dalam bidang kewirausahaa agar selalu 

mengasah pengetahuan mereka dengan mengikuti workshop  maupun pelatihan- pelatihan  terkait 

dengan pengelolaan dan pengembangan usaha.dan senantiasa memberikan motivasi kepada para 

pelaku usaha agar selalu bersemangat dan fokus pada tujuan akhir.juga mampu  melakukan 

inovasi-inovasi pengembangan produk agar para pelaku usaha mampu mengembangkan produk 

mereka dengan  kreasi produk olahan emping melinjo.  

 Untuk penelitian-penelitian yang akan datang, para pelaku usaha emping melinjo 

ini yang memiliki kekurangan pada inovasi bisnis, diharapkan agar adanya wadah yang 

menaungi pelaku usaha emping melinjo ini untuk meminta Pemerintah Daerah 

mensupport para pelaku usaha yang membutuhkan pelatihan dan workshop mengenai 
pengelolaan dan juga inovasi produk agar produknya dapat diminati dan selalu ada 

sesuatu keterbaruan dari produk olahan emping melinjo ini. 
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